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Penelitian ini mengkaji tentang efektifitas model pembelajaran tipe STAD pada mata pelajaran
Teori Kejuruan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Tujuan pembelajaran Teori
Kejuruan adalah menyiapkan siswa agar menjadi manusia produktif dan mampu bekerja mandiri,
mengisi lowongan pekerjaan yang ada didunia usaha dan industri sebagai tenaga kerja sesuai
dengan kompetensinya.

Seorang Guru dalam proses belajar mengajar selalu menginginkan adanya peningkatan, baik
peningkatan motivasi belajar maupun  hasil belajar siswa. Berarti guru tersebut harus
menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan
siswa yang diajar, karena dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat diharapkan siswa
tidak akan merasa jenuh mengikuti kegiatan belajar mengajar Teori Kejuruan.
Selama ini pembelajaran mata pelajaran Teori Kejuruan di SMK Bakauheni menggunakan model
ceramah dan tanya jawab, terlihat dengan menggunakan model ini motivasi dan hasil belajar
siswa masih jauh dari yang diharapkan, maka peneliti merubah model pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran tipe STAD .
Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran tipe STAD dalam
meningkatkan motivasi belajar. (2) untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran tipe STAD
dalam menghasilkan hasil belajar.

Berdasarkan hasil analisis data.
Pada siklus 1 prosentase motivasi belajar siswa adalah 60% sedangkan pada siklus 2 adalah 65%
, dengan menggunakan pembelajaran tipe STAD motivasi belajar siswa ada peningkatan sebesar
5% .
Prosentase hasil belajar siswa yang tuntas  pada siklus 1 adalah 53,12% sedangkan pada siklus 2
adalah 81,25%, dengan demikian penggunaan pembelajaran tipe STAD juga mengalami
peningkatan yaitu sebesar 28,13%.
Dengan demikian penggunaan model pembelajaran tipe STAD lebih baik dibandingkan model
pembelajaran ceramah dan tanya jawab.


